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Abstrak 

Latar belakang: KB implan merupakan metode kontrasepsi jangka panjang yang 

efektif, namun masih mengalami angka drop out tinggi sebesar 15–20% (BKKBN, 

2020). Faktor penyebabnya meliputi kurangnya pemahaman, efek samping, dan 

konseling prapemasangan yang belum optimal. WHO (2021) mencatat 40% 

akseptor tidak puas akibat minimnya penanganan efek samping. Konseling yang 

baik diperlukan untuk mempersiapkan akseptor menghadapi keluhan dan 

menurunkan angka drop out. 

Tujuan : Untuk mengevaluasi konseling prapemasangan implant dengan angka 

kejadian drop out di klinik islam al hadi.  

Metode : Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan populasi 40 

akseptor KB implan periode Oktober–Desember 2024 di Klinik Islam Al Hadi. 

Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner berskala ordinal dan Likert yang telah diuji reliabilitasnya. 

Analisis data dilakukan menggunakan uji Spearman Rank. 

Hasil : Mayoritas responden (55%) memiliki persepsi positif terhadap konseling 

dan tidak mengalami drop out, sementara 45% memiliki persepsi negatif dan 

memilih drop out. Uji Spearman Rank menunjukkan nilai p = 0,001, menandakan 
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adanya hubungan signifikan antara konseling prapemasangan implan dengan 

kejadian drop out. 

Kesimpulan : Persepsi positif terhadap konseling prapemasangan implant dapat 

mencegah akseptor mengalami drop out KB. 

Saran : Diperlukan peningkatan kualitas konseling, khususnya terkait informasi 

lengkap mengenai efek samping, agar akseptor lebih siap dalam menggunakan KB 

implant. 
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